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ABSTRAK 
 

Tujuan Penelitain ini adalah untuk menganalisis model kepemimpian kolaboratif kepala sekolah  dalam meningkatkan 

literasi membaca siswa di SD YPK III Pniel Serui Kabupaten Kepulauan Yapen Papua. penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif, rangcangan studi kasus. Untuk mengumpulkan, data dilakuakn wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru, staf, siswa, komite, dan orang tua. Selain itu melakaukan pengamatan dan pengecekan dokumen, teknik 

keabsahan data dengan memperpanjang waktu pengamatan triaggulasi dan diskusi teman, sejawat, data dianalisis secara 

interaktif menurut Miles dan Huberman yaitu: Redukasi data penyajian data dan verifikasi data / kesimpulan. Hasil 

penelitan ini menunjukan bahwa Model kepemimpin kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca siswa di SD 

YPK III Pniel Serui kabupaten kepulauan Yapen Papua yaitu : (1) Melakukan program literasi secara bersama. (2) 

Pembagian tugas dalam kegitan membaca rutin sebelum pembelajaran. (3) Pengembangan pojok baca di kelas. (4) 

melibatkan orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca di rumah. Faktor pendukung. (1) Komitmen kepala sekolah. 

(2) Kerjasama dan partisipasi guru. (3) Komunikasi yang baik, budaya sekolah yang kondusif, dan dukungan orang tua dan 

masyarakat. Faktor penghambat. Keterbatasan saranan dan prasarana literasi, keterbatasan waktu, kendalanya geogerafis  

dan akses. Dampak terhadap literasi. (1) Meningkatnya wawasan siswa kemampuan berfikir konsentrasi, dan  budaya 

membcaca serta hasil belajar siswa secara bertahap  menunjukan peningkatan, kearah yang lebih baik. Siswa bersemangat 

menjalankan kewajibanya membaca 15 menit secara teratur.   

 

Kata Kunci : Model Kepemimpnian Kolaboratif, Kepala Sekolah, Literasi Membaca, Budaya Literasi, Sekola Dasar.  

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to analyze the principal's collaborative leadership model in improving student reading 

literacy at SD YPK III Pniel Serui, Yapen Islands Regency, Papua. The research used a qualitative approach and a case 

study design. To collect data, in-depth interviews were conducted with the principal, teachers, staff, students, committee 

members, and parents. In addition, observations and document verification were conducted. Data validity techniques 

included extended observation time, triangulation, and peer discussions. Data were analyzed interactively according to 

Miles and Huberman, namely: data reduction, data presentation, and data verification/conclusions.  The results of this 

study indicate that the principal's leadership model in improving student reading literacy at SD YPK III Pniel Serui, Yapen 

Islands Regency, Papua, includes: (1) implementing a collaborative literacy program. (2) dividing tasks during routine 

reading activities before learning. (3) developing a reading corner in the classroom. (4) involving parents in supporting 

reading habits at home. Supporting factors: (1) Principal commitment. (2) Teacher cooperation and participation. (3) 

Good communication, a conducive school culture, and parental and community support. Inhibiting factors: Limited 

literacy facilities and infrastructure, time constraints, geographic constraints, and access. Impact on literacy: (1) Increasing 

student insight, thinking skills, concentration, and reading culture, and student learning outcomes gradually show 

improvement, leading to improvements. Students are enthusiastic about carrying out their obligation to read for 15 

minutes regularly. 

 

Keywords: Collaborative Leadership Model, Principal, Reading Literacy, Literacy Culture, Elementary School.  
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PENDAHULUAN  

Literasi membaca merupakan fondasi utama dalam pengembangan kompetensi peserta didik 

di sekolah dasar. Kemampuan membaca tidak hanya berpengaruh pada capaian akademik, tetapi juga 

menentukan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta partisipasi aktif dalam kehidupan 
sosial. Secara global, hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 

menunjukkan bahwa tingkat literasi membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata -rata negara 
anggota OECD. Kondisi ini menuntut adanya upaya sistematis dan kolaboratif di tingkat satuan 

pendidikan untuk meningkatkan budaya dan kompetensi literasi sejak jenjang sekolah dasar.  

Dalam konteks nasional, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia telah menggulirkan berbagai kebijakan seperti Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) sebagai bagian dari penguatan profil pelajar Pancasila. Namun, implementasi program 

literasi di berbagai daerah, khususnya wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), masih menghadapi 
tantangan berupa keterbatasan sumber daya, minimnya akses bahan bacaan, serta belum optimalnya 

sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat.  
Sekolah Dasar SD YPK III Pniel Serui sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten 

Kepulauan Yapen, Papua, memiliki karakteristik sosial, budaya, dan geografis yang khas. Tantangan 

literasi di wilayah ini tidak hanya berkaitan dengan aspek pedagogis, tetapi juga menyangkut dukungan 
komunitas, ketersediaan sarana prasarana, serta pola kepemimpinan sekolah dalam menggerakkan 

seluruh pemangku kepentingan.  

Dalam konteks tersebut, peran kepala sekolah menjadi sangat strategis sebagai motor 
penggerak perubahan. Kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat instruktif dan hierarkis dinilai 

kurang efektif dalam menjawab kompleksitas permasalahan literasi. Diperlukan model kepemimpinan 

kolaboratif yang menekankan pada kemitraan, partisipasi aktif guru, keterlibatan orang tua, serta 
dukungan masyarakat dan gereja sebagai bagian integral dari komunitas pendidikan YPK.  

Model kepemimpinan kolaboratif memungkinkan terbangunnya budaya literasi yang tidak 

hanya berbasis program, tetapi juga berbasis relasi dan pemberdayaan. Urgensi penelitian ini terletak 
pada kebutuhan mendesak untuk menemukan pendekatan kepemimpinan yang kontekstual dan 

adaptif terhadap kondisi sekolah di wilayah kepulauan Papua. Selama ini, penelitian tentang 

kepemimpinan sekolah dan literasi cenderung dilakukan di wilayah perkotaan atau sekolah dengan 
fasilitas memadai. Penelitian yang secara spesifik mengkaji model kepemimpinan kolaboratif dalam 

meningkatkan literasi membaca pada sekolah dasar berbasis YPK di wilayah Serui masih sangat 

terbatas.  
Novelty (kebaruan) penelitian ini terletak pada: (1) Pengembangan model kepemimpinan 

kolaboratif yang berbasis konteks lokal Papua, khususnya pada sekolah YPK yang memiliki 

karakteristik sosial-keagamaan tersendiri. (2) Integrasi antara kepemimpinan pendidikan dan gerakan 
literasi membaca dalam satu kerangka model operasional yang aplikatif. (3) Penekanan pada kolaborasi 

multi-pihak (kepala sekolah, guru, orang tua, komite sekolah, dan gereja) sebagai strategi peningkatan 

literasi membaca siswa. (4) Penyusunan model yang tidak hanya bersifat konseptual , tetapi juga 
menghasilkan desain implementatif yang dapat direplikasi pada sekolah dasar dengan karakteristik 

serupa. 

Keunikan penelitian ini juga terletak pada pendekatan yang memadukan perspektif 
kepemimpinan pendidikan, manajemen perubahan, serta penguatan budaya literasi berbasis 

komunitas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis berupa 
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pengembangan model kepemimpinan kolaboratif yang kontekstual, sekaligus kontribusi praktis 
berupa rekomendasi strategis bagi peningkatan literasi membaca di sekolah dasar, khususnya di 

wilayah kepulauan dan daerah 3T.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian tentang “Model Kepemimpinan Kolaboratif 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa SD YPK III Pniel Serui” menjadi 

penting dan relevan untuk dilakukan guna menjawab kebutuhan peningkatan mutu pendidikan dasar 

secara berkelanjutan dan kontekstual. Selain persoalan capaian akademik, rendahnya literasi membaca 
juga berdampak pada rendahnya kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat, memahami 

instruksi pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills). Pada jenjang sekolah dasar, fase ini merupakan tahap krusial pembentukan fondasi literasi. 
Apabila pada tahap ini siswa tidak memperoleh pendampingan dan ekosistem literasi yang kuat, maka 

kesenjangan belajar (learning gap) akan semakin melebar pada jenjang berikutnya. 

 Dalam konteks satuan pendidikan, kepala sekolah memiliki posisi strategis sebagai 
instructional leader sekaligus change agent. Namun demikian, dinamika pendidikan saat ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak lagi bersifat tunggal dan sentral istik. 
Kompleksitas tantangan pendidikan, termasuk peningkatan literasi membaca, menuntut adanya 

pendekatan kepemimpinan kolaboratif yang mampu membangun visi bersama, mendistribusikan 

peran, serta memberdayakan seluruh warga sekolah.  
Kepemimpinan kolaboratif menekankan pada prinsip partisipasi, kemitraan, komunikasi 

terbuka, serta pengambilan keputusan bersama. Dalam praktiknya, model ini memungkinkan guru 

terlibat aktif dalam perencanaan program literasi, orang tua berperan dalam pembiasaan membaca di 
rumah, dan masyarakat turut mendukung penyediaan lingkungan yang literat. Dengan demikian, 

literasi tidak hanya menjadi program sekolah, tetapi menjadi gerakan bersama. Di lingkungan SD YPK 

III Pniel Serui, karakteristik sosial-budaya masyarakat yang religius dan komunal justru berpotensi 
menjadi modal sosial (social capital) yang kuat dalam mendukung gerakan literasi.  

Yayasan Pendidikan Kristen (YPK) yang menaungi sekolah ini memiliki nilai-nilai spiritualitas 

dan kebersamaan yang dapat diintegrasikan dalam budaya literasi. Namun, potensi tersebut 
memerlukan kepemimpinan yang mampu menjembatani nilai-nilai lokal dengan kebijakan pendidikan 

nasional. Di sisi lain, implementasi kebijakan literasi yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia seringkali menghadapi tantangan pada level 
operasional sekolah.  

Program yang bersifat top-down cenderung kurang optimal apabila tidak diadaptasi dengan 

konteks lokal. Oleh karena itu, diperlukan model kepemimpinan yang adapti f, kontekstual, dan 
berbasis kebutuhan riil sekolah. Secara konseptual, berbagai penelitian terdahulu lebih banyak 

membahas kepemimpinan transformasional, kepemimpinan instruksional, atau distributed leadership 

dalam kaitannya dengan mutu sekolah. Namun, penelitian yang secara spesifik memformulasikan 
model kepemimpinan kolaboratif yang terintegrasi dengan peningkatan literasi membaca pada sekolah 

dasar di wilayah kepulauan Papua masih sangat terbatas. Inilah yang menjadi research gap sekaligus 

ruang kontribusi ilmiah dari penelitian ini. 
Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan tantangan pemerataan mutu 

pendidikan di daerah kepulauan. Kondisi geografis Serui yang terpisah oleh laut, keterbatasan akses 

terhadap sumber bacaan, serta variasi latar belakang bahasa siswa menjadi faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran membaca. Dalam situasi tersebut, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 

administrator, tetapi sebagai penggerak jejaring kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk gere ja, 

tokoh adat, dan pemerintah daerah.  
Kebaruan penelitian ini semakin dipertegas melalui beberapa aspek berikut: (1) Pendekatan 

Kontekstual Papua. Model yang dikembangkan tidak bersifat generik, tetapi disusun berdasarkan 

realitas sosial, budaya, dan geografis Serui, sehingga memiliki relevansi lokal yang tinggi. (2) Integrasi 
Kepemimpinan dan Literasi dalam Model Operasional. Penelitian ini tidak hanya menguji 

hubungan antar variabel, tetapi merancang model konseptual sekaligus prosedural yang dapat 
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diimplementasikan secara nyata di sekolah. (3) Berbasis Modal Sosial dan Spiritualitas Sekolah 
YPK. Unsur nilai keagamaan dan budaya komunal dijadikan sebagai kekuatan dalam membangun 

budaya literasi, yang jarang diangkat dalam penelitian kepemimpinan pendidikan. (4) Kontribusi 

terhadap Sekolah di Wilayah 3T. Hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi sekolah dasar 
lain di wilayah kepulauan dan daerah 3T yang memiliki karakteristik serupa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan praktik 

kepemimpinan yang ada, tetapi untuk merumuskan model kepemimpinan kolaboratif yang efektif, 
aplikatif, dan berkelanjutan dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Model tersebut diharapkan 

mampu memperkuat budaya literasi sekolah, meningkatkan kompetensi membaca siswa, serta 

mendorong terwujudnya mutu pendidikan dasar yang lebih merata dan berkeadilan.  
Hasil survei internasional Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik 

Indonesia masih berada pada posisi rendah. Laporan PISA 2018 menempatkan Indonesia pada 
peringkat ke-74 dari 79 negara peserta dalam aspek literasi membaca (OECD, 2019). Hasil PISA 2022 

menunjukkan tren serupa, meskipun terdapat sedikit peningkatan, kemampuan literasi membaca siswa 
Indonesia tetap berada di bawah rata-rata negara OECD (OECD, 2023).  

Temuan ini menegaskan perlunya perhatian serius terhadap literasi membaca, karena 

kemampuan ini berdampak luas pada pengembangan kecakapan berpikir kritis dan kemampuan 
belajar peserta didik secara keseluruhan. Survei UNESCO (2016) juga mencatat bahwa indeks minat 

baca masyarakat Indonesia hanya mencapai 0,001, artinya dari seribu orang, hanya satu yang memiliki 

minat baca tinggi. Kesenjangan ini semakin nyata ketika dilihat dalam konteks daerah terpencil dan 
kepulauan, termasuk Provinsi Papua, dimana akses terhadap fasilitas literasi, ketersediaan buku 

bacaan, dan budaya membaca dikeluarga masih terbatas (Susanto, 2022).  

Pemerintah Indonesia menyadari urgensi literasi sebagai fondasi mutu pendidikan. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan 

merupakan upaya sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik, mencakup 

kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pencapaian tujuan tersebut 

tidak dapat diwujudkan tanpa kemampuan literasi membaca yang memadai, karena literasi menjadi 

media utama dalam penguatan nalar kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi peserta didik. 
Sebagai wujud nyata,  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Kemendikbudristek) telah meluncurkan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sejak tahun 2016, yang bertujuan membangun budaya literasi melalui 
kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran, pengembangan perpustakaan, dan integrasi literasi 

dalam pembelajaran lintas mata pelajaran (Kemendikbud, 2017). Dalam Kurikulum Merdeka, literasi 

juga menjadi salah satu kompetensi inti yang diintegrasikan ke dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5), yang menekankan pengembangan karakter dan kecakapan hidup peserta didik. 

Permendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 menjelaskan bahwa Profil Pelajar Pancasila mencakup 

enam dimensi, yaitu iman dan akhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 
bernalar kritis, dan kreatif. Dimensi-dimensi tersebut sangat terkait dengan kemampuan literasi 

membaca, karena literasi menjadi media penguatan berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi siswa. 

Di tingkat satuan pendidikan, kepala sekolah memegang peran sentral dalam membangun 
budaya literasi. Menurut Mulyasa (2019), kepala sekolah memiliki fungsi sebagai educator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, dan motivator. Fungsi-fungsi tersebut menuntut kepala sekolah 

untuk tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga menjadi pemimpin pembelajaran yang 
mampu menginspirasi dan menggerakkan seluruh komponen sekolah. Kepala sekolah yang efektif 

akan mendorong guru untuk mengintegrasikan literasi ke dalam pembelajaran, memfasilitasi siswa 

dalam pengembangan minat baca, serta membangun jejaring kerja sama dengan orang tua dan 
masyarakat. Peran kepala sekolah ini semakin penting di daerah terpencil dan kepulauan, di mana 
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keterbatasan sumber daya memerlukan inovasi, kreativitas, dan kolaborasi untuk menciptakan 
ekosistem literasi yang efektif. 

Model kepemimpinan kolaboratif menjadi pendekatan strategis yang relevan dalam konteks 

ini. Kepemimpinan kolaboratif menekankan keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam 
pengambilan keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan program sekolah. Harris & Spillane (2008) 

menyebut model ini sebagai distributed leadership, di mana kepemimpinan tersebar melalui jaringan 

kolaborasi antara kepala sekolah, guru, orang tua, dan komunitas. Dalam literasi membaca, kepala 
sekolah bertindak sebagai fasilitator yang menginisiasi program literasi, tetapi keberhasilan 

implementasinya bergantung pada partisipasi aktif guru, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat. 

Pendekatan ini menjadi sangat penting di Papua, termasuk di SD YPK III Pniel Serui, karena 
keterbatasan sarana dan akses bahan bacaan dapat diatasi melalui kolaborasi dengan berbagai pihak.  

Strategi peningkatan literasi membaca di sekolah dasar meliputi penyediaan program literasi 

sekolah seperti pojok baca di kelas, kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran, lomba literasi, 
bedah buku, dan festival literasi. Pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar juga menjadi 

komponen penting, di mana perpustakaan tidak hanya menyediakan buku teks, tetapi juga bacaan 
populer, cerita rakyat, dan bahan lokal yang kontekstual. Guru memegang peran sentral dalam 

mengintegrasikan literasi ke dalam pembelajaran, misalnya melalui analisis teks, menulis ringkasan, 

dan diskusi kelompok. Penelitian Kurniasih & Sani (2021) menunjukkan bahwa sekolah dengan 
program literasi terintegrasi cenderung memiliki siswa dengan kemampuan membaca lebih baik 

dibanding sekolah yang tidak mengimplementasikan program serupa. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan literasi membaca bukan sekadar tersedianya buku, tetapi juga budaya membaca yang 
dikembangkan secara berkesinambungan di sekolah. 

Pemberdayaan komunitas sekolah menjadi pilar penting dalam penguatan literasi membaca. 

Komunitas sekolah mencakup guru, orang tua, komite sekolah, tokoh masyarakat, dan organisasi non-
pemerintah. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, literasi membaca siswa tidak 

dapat sepenuhnya dibebankan kepada sekolah, tetapi memerlukan keterlibatan orang tua dalam 
mendampingi anak membaca di rumah. Dukungan masyarakat, termasuk tokoh agama, tokoh adat, 

dan lembaga swadaya masyarakat, juga berperan dalam menyediakan sarana literasi dan mendukung 

kegiatan membaca. Di Serui, gereja dan tokoh adat dapat menjadi mitra strategis sekolah, misalnya 
dengan menyediakan ruang baca atau mengintegrasikan kegiatan membaca dalam kegiatan keagamaan 

dan budaya lokal. 

Efektivitas kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung mencakup kepemimpinan visioner, 

komitmen guru, sarana prasarana literasi, serta dukungan aktif dari orang tua dan masyarakat. Faktor 

penghambat meliputi rendahnya minat baca siswa, keterbatasan koleksi buku bacaan yang menarik, 
budaya literasi yang rendah di keluarga, serta tantangan geografis yang menyulitkan distribusi buku. 

Susanto (2022) menekankan bahwa keterbatasan infrastruktur dan sumber daya di daerah terpencil 

dapat menjadi hambatan serius, tetapi kepemimpinan kolaboratif mampu memitigasi masalah tersebut 
melalui kerja sama dengan berbagai pihak. 

Penerapan model kepemimpinan kolaboratif diharapkan berdampak langsung pada 

peningkatan literasi membaca siswa. Dampak yang dapat diidentifikasi antara lain perubahan sikap 
siswa terhadap membaca dari sekadar kewajiban menjadi kebiasaan positif, peningkatan frekuensi 

membaca di sekolah maupun di rumah, peningkatan keterampilan membaca, pemahaman teks, 

berpikir kritis, serta kemampuan mengekspresikan kembali informasi yang diperoleh. Selain itu, 
budaya literasi sekolah yang berkelanjutan dapat terbentuk, di mana literasi menjadi bagian dari 

identitas sekolah, bukan sekadar program temporer. Deal & Peterson (2016) menegaskan bahwa 

budaya sekolah yang kuat dapat menumbuhkan nilai, norma, dan kebiasaan positif, termasuk budaya 
literasi yang mendukung perkembangan akademik dan karakter peserta didik. 
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Di Papua, termasuk Kabupaten Kepulauan Yapen, memiliki karakteristik geografis kepulauan 
dengan keterbatasan akses infrastruktur. Hal ini berdampak pada rendahnya akses siswa terhadap 

sumber bacaan yang memadai. SD YPK III Pniel Serui sebagai sekolah berbasis yayasan menghadapi 

tantangan serupa, namun juga memiliki potensi besar untuk mengembangkan literasi melalui 
dukungan komunitas gereja, adat, dan masyarakat. Penelitian mengenai kepemimpinan kolaboratif 

kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca menjadi penting karena kajian literasi di Papua 

masih relatif terbatas, sementara literasi merupakan isu mendesak yang terkait langsung dengan 
kesenjangan mutu pendidikan nasional. 

Kemampuan literasi dan numerasi siswa kelas atas sekolah dasar di Kabupaten Kepulauan 

Yapen berdasarkan asesmen nasional tahun 2024 masih berada pada kategori ”kurang“ atau di bawah 
40% yang ditujukan dengan warna merah (Rapor Pendidikan Indonesia, Kabupaten Kepulauan 

Yapen, 2025). Guna menguatkan hasil rapor mutu pendidikan di Kabupaten Kepulauan Yapen maka 

di perlukan sebuah studi awal (baseline) kemampuan membaca, menulis dan menghitung siswa kelas 
awal sekolah dasar agar diperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai situasi terkini kemampuan 

baca tulis dan hitung siswa kelas awal Kabupaten Kepulauan Yapen. Berdasarkan hasil diatas dapat di 
lihat bahwa 6 dari 10 siswa atau 60% siswa kelas awal dari 10 SD sampel di Kabupaten Kepulauan 

Yapen merupakan kategori bukan pembaca (warna merah). 7% siswa dengan kemampuan membaca 

fasih dengan pemahaman terhadap bacaan. 
Studi awal ini bermanfaat untuk mendeteksi kemampuan baca tulis dan hitung siswa kelas awal 

dan factor-faktor yang secara signifikan berkontribusi terhadapnya serta memberi masukan kepada 

Pemerintah Daerah dan para mitra pembangunan dalam merenanakan secara strategis peningkatan 
mutu pendidikan dasar di Kabupaten Kepulauan Yapen.   

Sejumlah penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah dan literasi telah dilakukan di 

berbagai daerah di Indonesia, seperti penelitian Ananda (2021) dan Kurniasih & Sani (2021). Namun, 
penelitian yang secara khusus menelaah model kepemimpinan kolaborat if kepala sekolah dalam 

meningkatkan literasi membaca di Papua, khususnya di Serui, masih jarang ditemukan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi teoritis dengan memperkaya kajian tentang kepemimpinan kolaboratif dalam konteks 

literasi membaca, serta memberikan manfaat praktis berupa rekomendasi bagi sekolah-sekolah di 

Papua dalam mengembangkan strategi literasi yang sesuai dengan kondisi sosial -budaya lokal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Teori Kepemimpinan Kolaboratif 

Kepemimpinan kolaboratif merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan kerja 
sama antara pemimpin, guru, siswa, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai 
tujuan pendidikan bersama. Pemimpin bukan hanya pengarah, tetapi fasilitator yang mamaksimalkan 
pastisipasi semua pihak. 
1) Spillane, Halverson, & Diamond (2004). Kepemimpinan kolaboratif merupakan distribusi 

kepemimpinan yang melibatkan banyak actor dalam mengambil keputusan dan berbagai tanggung 
jawab demi pencapaian tujuan pembelajaran. 

2) Leithwood & Jantzin (2008). Pemimpin kolaboratif mengembangkan budaya profesional yang 
kuat, mendorong pasrtisipasi guru dan mengintegrasikan praktik bersama untuk memecahkan 
masalah pendidikan.  

3) Chrispeels & Gonzalez (2006). Kepemimpinan kolaboratif mendorong pembelajaran 
berkelanjutan bagi guru melalui komunitas professional belajar (professional learning 
communities), sehingga meningkatkan praktik pengajaran. 

Teori Literasi Membaca 
Litersasi membca bukan sekedar kemampuan decoding kata, tetapi juga kemampuan 

memahami, mengevaluasi, dan memaknai teks secara kritis.  
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1) Snow (2002). Reading comprehension (pemahaman membaca) melibatkan proses kognitif 
kompleks yang dipengaruhi kemampuan bahasa, pengetahuan dunia, dan strategi membaca. 

2) Rosenblatt (1978). Pembelajaran membaca adalah interaksi antara pembaca dan teks: pembaca 
membangun makna berdasarkan pengalan dan konteksnya. 

3) Vygotsky (1978). Pembelajaran membaca berkembang melalui interaksi sosial: guru, teman sebaya, 
dan konteks budaya memberikan makna terhadap teks yang dibaca  

Teori Budaya Sekolah (School Culture Theory) 
Budaya sekolah mencerminkan nilai-nilai, kebiasaan, praktik dan harapan yang dimiliki 

bersama. Pemimpin berperan penting dalam membentuk budaya sekolah yang mendukung literasi. 
1) Schenin (2010). Budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang dibagikan bersama yang 

mempengaruhi cara berpikir dan bertindak anggota sekolah. 
2) Deal & Peterson (1999). Budaya sekolah yang kuat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung siswa berkomunikasi dan berpikir kritis. 
Model Kepemimpinan Kolaboratif 

Kepemimpinan Kolaboratif yakni keterampilan manajemen pemimpin yang selalu bekerja 
Bersama-sama dengan merancang konstruktif untuk bekerjasama dengan Melibatkan stakeholder 
serta memfasilitasi dan memelihara interaksi yang telah terjalin. Kepemimpinan kolaboratif lebih 
mengambil keputusan Bersama dari pada sepihak, pemimpin kolaboratif melakukan pekerjaan mereka 
dalam koalisi, kemitraan, aliansi. Kepemimpinan Kolaboratif adalah bagaimana seorang pemimpin 
memengaruhi seseorang yang bekerjasama dengannya, untuk mencapai tujuan kerjasama saling 
menguntungkan, mengekfektifkan. 

Menurut Hill (2014), Kepemimpinan Kolaboratif/Tim sebuah kelompok bukan sekedar 
kelompok tetapi saling ketergantungan anggota satu dengan lainnya dalam mengkoordinir aktivitas 
mereka dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi sebuah kelompok bukan digambarkan 
sekedar perkumpulan anggota saja namun saling ketergantungan satu dengan yang lain untuk 
mencapai kesepakatan Bersama dalam mewujudkan sebuah tujuan.  

Suatu organisasi akan sukses apabila organisasi tersebut mendukung keterlibatan bawahan, 
banyak organisasi tim gagal karena tidak mendukung adanya komunikasi kerjasama dengan bawahan 
dan atasan. Sebuah tim akan mendapatkan kesulitan besar apabila tidak menggunakan komunikasi   
antara  atasan  dengan  bawahan  dalam  mengambil  suatu kesepakatan Bersama. Kepemimpinan 
Tim yang bekerjasama dengan atasan maupun bawahan secara baik akan mudah dalam mengambil 
rencana kedepan untuk mencapai sebuah visi misi. 

Parker mengatakan kerjasama dalam tim yang dipimpin oleh seorang yang mau berkolaboratif 
dengan bawahannya maka akan membentuk kerjasama yang efektif, dari kerjasama yang efektif maka 
hasil dari pengambilan sebuah keputusan dalam model kepemimpinan dengan kerjasama tim tersebut 
menghasilkan produktivitas yang lebih besar, penggunaan sumber daya yang lebih efektif, 
pengambilan keputusan serta pemecahan masalah yang lebih mudah dan baik, layanan dan produk 
yang dihasilkan akan meningkatkan kualitas menjadi semakin baik, serta inovasi  dan kreatifitas 
menjadi lebih besar karena usaha kerjasama kepemimpinan berkolaborasi dengan bawahannya. 

Sebuah peran pemimpin dalam tim sangat penting adanya untuk mengantarkan dan mengamati 
tim dalam mencapai keberhasilan, proses kepemimpinan yang efektif dan perilaku kepemimpinan 
adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan tim dalam organisasinya. Tugas 
pemimpin dalam tim adalah meningkatkan keefektifkan kinerja sebuah tim. Kepemimpinan ini 
memerlukan keahlian berkomunikasi untuk menjalin kerjasama dan memantau keefektifan timnya 
serta melakukan sebuah penanganan masalah yang terjadi dalam timnya.  
Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan secara harfiah berasaldari kata pimpin. Kata pimpin mengandung pengertian 
mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. 
Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan 
aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap 
orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan ke-pemimpinannya. Menurut Wahjosumidjo 
(2005: 17) kepemimpinan di terjemahkan kedalam istilah sifat- sifat, perilaku pribadi, pengaruh 
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terhadap orang lain, pola- pola, interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu 
jabatan administratif, dan persuasif, dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh. Miftah 
Thoha (2010: 9) kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni 
memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. Kepemimpinan merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan 
kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut. 

Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk mengorganisasikan,  
mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan 
dikoordinasi demi mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin pertama-tama harus seorang yang mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para bawahannya.  Secara 
sederhana pemimpin yang baik adalah seorang yangmembantu mengembangkan orang lain, 
sehingga akhirnya mereka tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu. 
Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan dan kewenangan oleh banyak orang (anak 
buah) untuk membawa sekolah kea rah tujuan yang ingin dicapai.  Kepercayaan yang diberikan oleh 
anak buah ini adalah didasarkan pada beberapa aspek yang dimiliki oleh kepala sekolah dan diharapkan 
dapat menjadi modal untuk membawa pada keberhasilan bersama (Saroni, 2006: 37).  

Kepala sekolah juga merupakan jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa 
didasarkan atas pertimbangan- pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah 
harus ditentukan melalui prosedur- prosedur tertentu (Wahjosumidjo, 2002: 84). Sebagai seorang 
pemimpin, kepala sekolah mempunyai pengaruh yang dominan dalam meningkatkan mutu hasil 
belajar, dan merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah yang 
dipimpinnya dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan secara harfiah berasaldari kata pimpin. Kata pimpin mengandung pengertian 
mengarahkan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. 
Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan 
aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap 
orang mempunyai kesamaan di dalam menjalankan ke-pemimpinannya. Menurut Wahjosumidjo 
(2005:17) kepemimpinan di terjemahkan kedalam istilah sifat- sifat, perilaku pribadi, pengaruh 
terhadap orang lain, pola- pola, interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu 
jabatan administratif, dan persuasif, dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh. Miftah 
Thoha (2010:9) kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni 
memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. Kepemimpinan merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan 
kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut. 

Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk mengorganisasikan,  
mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan 
dikoordinasi demi mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin pertama-tama harus seorang yang mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para bawahannya.  Secara 
sederhana pemimpin yang baik adalah seorang yangmembantu mengembangkan orang lain, 
sehingga akhirnya mereka tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu. 
Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan dan kewenangan oleh banyak orang (anak 
buah) untuk membawa sekolah kea rah tujuan yang ingin dicapai.  Kepercayaan yang diberikan oleh 
anak buah ini adalah didasarkan pada beberapa aspek yang dimiliki oleh kepala sekolah dan diharapkan 
dapat menjadi modal untuk membawa pada keberhasilan bersama (Saroni, 2006: 37).  

Kepala sekolah juga merupakan jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa 
didasarkan atas pertimbangan- pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah 
harus ditentukan melalui prosedur- prosedur tertentu (Wahjosumidjo, 2002: 84). Sebagai seorang 
pemimpin, kepala sekolah mempunyai pengaruh yang dominan dalam meningkatkan mutu hasil 
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belajar, dan merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah yang 
dipimpinnya dalam mencapai tujuan pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus di SD 
YPK III Pniel Serui. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini 
diharapkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Crewell (2014), mengatakan penelitian 
kualitatif bertujuan untuk mengekplorasi  fenomena dalam situasi yang alami dan komplek, dimana 
variable-variabel yang terlibat sulit untuk diukur secara kuantitatif. Penelitian ini tidak berusaha untuk 
menggeneralisasi hasil, melainkan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai situasi, 
perilaku atau pandangan dari partisipan. Pendekatan ini sangat cocok untuk mengkaj i Model 
kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dalam meningkatakan literasi membaca siswa di SD YPK 
III Pniel Seru. 

Penelitian ini menganalisis dan melaporkan fenomena dalam hasil analisis penelitian kualitatif, 
dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis data berupa analisis isi (content analysis). Analisis isi 
merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu data. Analisis adalah serangkaian upaya sederhana  
tentang bagaimana data penelitian pada gilirannya dikembangkan dan diolah kedalam kerangka kerja 
sederhana. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi, namun 
terlebih dahulu data tersebut diseleksi atas dasar reliabilitasnya. Tujuan dari analisis data ini adalah 
untuk mencari kebenaran dari data-data yang telah diperoleh, sehingga dari sini bisa ditarik 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 
tahapan, yaitu reduksi data, display data, verifikasi data dan mengambil kesimpulan.  
Penelitian kualitatif dalam studi ini digunakan untuk menggali bagaimana Model kepemimpinan 
kolaboratif kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Dengan menggunakan 
metode ini, peneliti mendapatkan data yang kaya dan mendalam mengenai model kepemimpinnan 
kolaboratif kepala sekolah dalam meningktakan literasi membaca siswa di SD YPK III Pniel Serui.  

Pendekatan deskriptif adalah salah satu metode dalam penelitian kualitatif yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran atau penjelasan yang sistematis dan akurat mengenai fenomena yang 
terjadi di lapangan. Pendekatan ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk 
mendeskripsikan secara detail karateristik suatu fenomena atau situasi tertentu. Dalam konteks 
penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana kepemimpinan 
partisipatif dalam membangun budaya kerja organisasi. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan seperti bagaimana dan apa yang terjadi, dengan fokus pada pencatatan fakta dan 
penjelasan yang komprehensif. Menurut Sugiyono (2018), pendekatan ini sangat berguna dalam 
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kondisi aktual suatu fenomena atau masalah tanpa 
melakukan intervensi yang mengubah kondisi tersebut.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasail Penelitian  
Model Kepemimpinan Kolaboratif Kepala Sekolah dalam Pengembangan Literasi Membaca 
di SD YPK III Pniel Serui 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah penerapan model kepemimpinan 
kolaboratif di SD YPK III Pniel Serui terlihat jelas dalam pengembangan literasi membaca siswa. 
Kepala sekolah secara aktif melibatkan seluruh guru dalam setiap tahap perencanaan program literasi. 
Hal ini diwujudkan melalui rapat koordinasi rutin, di mana guru diberi kesempatan untuk 
menyampaikan ide, menyampaikan kebutuhan siswa, serta memilih metode pembelajaran yang 
dianggap paling efektif. 

Selain itu, kepala sekolah menetapkan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi 
setiap guru dalam pelaksanaan program literasi, namun tetap memberikan ruang bagi guru untuk 
berinovasi sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing. Keputusan terkait pemilihan buku, 
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metode pembelajaran, serta jadwal kegiatan literasi diambil secara kolektif, sehingga setiap guru merasa 
memiliki andil dalam keberhasilan program tersebut.  

Proses monitoring dan evaluasi pun dilakukan secara bersama-sama. Kepala sekolah bersama 
guru memantau pelaksanaan kegiatan literasi, meninjau perkembangan kemampuan membaca siswa, 
dan menyesuaikan strategi jika diperlukan. Kepala sekolah juga berperan sebagai fasilitator dengan 
menyediakan sumber daya, fasilitas, dan motivasi bagi guru agar program literasi berjalan optimal.  

Dengan demikian, model kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan di SD YPK III Pniel 
Serui menekankan partisipasi aktif guru, diskusi bersama, dan pengambilan keputusan kolektif. 
Pendekatan ini menjadikan pengembangan literasi membaca sebagai tanggung jawab bersama, 
sehingga meningkatkan efektivitas program dan keterlibatan seluruh pihak terkait.  
Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mendukung Dan Menghambat Efektivitas Kepemimpinan 
Kolaboratif Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (KI-1) dan beberapa guru, terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas kepemimpinan kolaboratif dalam pengembangan 
literasi membaca siswa di SD YPK III Pniel Serui.  
a. Faktor Pendukung 
1) Partisipasi Guru yang Aktif: Keterlibatan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan program literasi 
membaca sangat tinggi, sehingga ide dan strategi yang dihasilkan lebih variatif dan sesuai kebutuhan 
siswa. 
2) Rapat Koordinasi Rutin: Pertemuan rutin antara kepala sekolah dan guru memudahkan 
komunikasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan kolektif yang efektif.  
3) Dukungan Kepala Sekolah: Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang menyediakan sumber 
daya, buku, dan sarana pembelajaran, serta memberikan motivasi dan arahan kepada guru.  
4) Budaya Kolaboratif Sekolah: Lingkungan sekolah yang mendukung kerja sama mempermudah 
guru untuk saling berbagi pengalaman dan strategi pengajaran literasi. 
b. Faktor Penghambat 
1) Keterbatasan Waktu: Jadwal pembelajaran dan aktivitas sekolah yang padat kadang membatasi 
waktu rapat dan pelaksanaan program literasi. 
2) Perbedaan Kompetensi Guru: Tidak semua guru memiliki kemampuan atau pengalaman yang sama 
dalam mengembangkan literasi membaca, sehingga beberapa guru membutuhkan pendampingan 
lebih. 
3) Sarana dan Buku Terbatas: Ketersediaan buku bacaan dan fasilitas literasi yang terbatas 
memengaruhi variasi dan kualitas kegiatan literasi. 
4) Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa guru atau staf terkadang kurang nyaman dengan metode 
baru atau perubahan program, sehingga memerlukan pendekatan persuasif dari kepala sekolah. 
Sejauh Mana Penerapan Model Kepemimpinan Kolaboratif Kepala Sekolah Berdampak Pada 
Peningkatan Kemampuan Literasi Membaca Dan Budaya Literasi Siswa Di SD YPK III Pniel 
Serui 

Untuk menjawab sejauh mana penerapan model tersebut berdampak, kita perlu membahas 
beberapa aspek secara sistematis: 
a. Pengertian Kepemimpinan Kolaboratif 
Kepemimpinan kolaboratif adalah model kepemimpinan di mana kepala sekolah tidak hanya 
memimpin secara top-down,  
b. Peningkatan Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kemampuan literasi membaca dapat 
meningkat.  
c. Peningkatan Budaya Literasi Siswa 
Budaya literasi adalah kebiasaan dan nilai yang mendorong siswa untuk aktif membaca, menulis, dan 
berdiskusi tentang teks.  
d. Sejauh Mana Dampaknya 
Berdasarkan studi literatur dan praktik. (1) Penerapan kepemimpinan kolaboratif secara signifikan 
dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa, karena guru mendapatkan dukungan 

profesional dan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih kaya.  (2) Budaya literasi siswa juga 
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cenderung meningkat, terutama jika kepala sekolah mendorong kegiatan literasi berkelanjutan dan 
melibatkan seluruh komunitas sekolah. (3) Dampak paling optimal muncul ketika kepemimpinan 

kolaboratif dikombinasikan dengan program literasi yang terstruktur, evaluasi berkala , dan partisipasi 

aktif siswa. 
Upaya yang Dilakaukan Pihak Sekolah  dalam Pembelajaran Literasi Membaca Di SD YPK 
III Pniel Serui. 

Gerakan literasi membaca. Sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara  
menyeluru untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang 
hanya melalui pelibatan publik. Untuk itu gerakan ini harus didukung penuh dikarenakan tujuanya 
yang mulia dalam menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik didalamnya. Literasi membaca 
sebagianya bukanlah hal yang musiman. Banyak kegiatan yang dilakasanakan berdasarkan proyek, 
dalam arti kegiatan terlaksana dengan baik selama proyek itu berlangsung, tapi pada saat proyek dan 
dana tersebut terhenti kegiatan akan terhenti pula. Disilah peran kepala sekolah sebagai pemimpin 
tertinggi dilingkungan sekolah merupakan sosok yang sangat berperan dalam kemajuan litersi 
membaca disekolah. 

Karena gerakan ini merupakan berbagai kebijakan dan arahan yang sangat dibutukan dan 
menentukan kemajuan gerakan ini. Kepala sekolah sebagai pemaku kebijakan harus bisa membuat 
gebrakan dan berkomitmen untuk meningkatkan literasi membaca sekolah yang berorientasi pada 
kemajuan anak bangsa lewat kebijakannya, sehingga peningkatan gerakan literasi membaca lewat 
berbagai tahapan-tahapan biasa terlakasana dengan baik dan berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan pada upaya yang dilakuakan pihak sekolah 
adalah mengadakan pendekatan kepada orang tua yang harmonis serta pencerahan kepada orang tua  
bagaimana mendorong anaknya mencapai untuk mencapai masa depan yang gemilang 
Hambatan yang dialami guru dan pihak sekolah dalam literasi membaca di SD YPK III Pniel 
Serui  

Pendidikan merupakan salah satu upaya bagi Negara untuk memajaukan satu bangsa. Menurut 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pada Bab 1 Pasal 1, mendefiknisikan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujukan Susana belajar dan proses agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekua tan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan darinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Pelaksanaan gerakan literasi membaca tentu sangat diharapakan dapat mengatasi redahnya 
minat baca di sekolah dasar. Menurut Beers dalam kemendikbud (2016:12) menjabarkan beberapa 
strategi dalam rangka menmbukan  budaya literasi membaca disekolah, antaranya mengkondisikan 
lingkungan fisik ramah literasi membaca mengupayakan lingkungan sosial dan efektif,  mengupayakan 
sekolah sebagai akademik yang literat  

Guru sebagai garda depan dalam mememberikan bimbingan dan motivasi untuk peserta didik 
dalam literasi membaca baik dalam tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran dan juga guru 
mempunyai peranan kepada siswa yang masih kurang dalam pembelajaran dan minimnya pemahaman 
tentang pentingnya pendidikan dalam mencapai masa depan yang gemilang serta guru juga mempunyai 
tantangan yaitu kuranya buku-buku bacaan yang kurang menarik bagi siswa dan kadang kala t idak 
masuk sekolah karena harus membantu keadaan ekonomi orang tua, dimana siswa harus bekerja untuk 
memenuhi  kebutuhan hidupnya. 

 
KESIMPULAN  

Model kepemimpinan  keolaboratif kepala sekolah di SD YPK III Pniel Serui berperan 
penting dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Kepemimpinan tersebut diwujudkan melalui 
kolaborasi dengan guru, keterlibatan orang tua, dan masyarakat, serta penguatan budaya literasi 
sekolah. Model kepemimpinan ini dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi membaca siswa di sekolah dasar. 
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